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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah umuk mengetahui Pengaruh Imbangan
Pratein dan Energi Pada Ransum yang Sinkron pefepasan N-Protein dan Encrgi
dalam Rurmen terhadap Konsumsi, Kecemnaan Serat Rasar. Lemak Kasar dan
Pertambahan Bobot Badan pada Sapi Lokal. Sebagai materi adalab sapi pesisir
jantan yang berumuor 1-2 tahun vang ditempatkan dalam 18 kondang metabolik
serla O macam ransum yvang berbeds imbangan protein dan energinyva yakni
Ransum A @ dengan jevel protein 10,435 % dan level TDN 64.68 %5, Ransum B
dengan level protein 10.35 %6 dan level TDN 68.02 %, Ransum C : dengan level
pratein 12,44 % dan level TDN 64.67 24, Ransum D - dengan level protein 12.00
e dan level TDM 68,63 %40, Ransum E - dengan level protein 13,93 %0 dan level
TDN 64,68 % dan Ransum F - denpan level protein 13,60 % dan level TDN 67.31]
9. Penelitian ini dilaksanakan dengan metoda eksperimen vang dirancang dengan
Rancanpan Acak Kelompok (RAK) vang terdini dan 6 perlakvan dengan 2
ulangan sebagai kelompok, Peubah yang diamati konsums (BE, BO, SK dan
LK}, kecernaan (SK dan LK) dan PBB. Hasil dan penelitian im mendapatkan
ratwn konsumsi BE berkisar dark 149 kg zampai 2,49 kg, rataan konsumsi B
herkisar dari 1.27 ke sampai 2,32 kg, rataze konsumsi SK berkisar dari 0,165 kg
sampal 0512 ke, ratasn konsumsi LK bersisar dari 0.052 kg sampai 0.116 kg,
rataan kevernaan SK berkisar dari 22,13 %4 sampai 76,81 %, rataan kecernzan LK
herkisar dari 785 % sampai 82,74 % dun rataan PBB berkisar damn 0.11% kg
sampai (1460 koo Hasil uji kerapaman menenjukkan bahwa masing-masing
petlakuan menunjukkan pengarub yang berbeda tidak nyvata (P=0.05) terhadap
kensumsi BE. BO. LK dan PBB dan berbeda sangat nvata (P<0.01) terhadap
konsumsi 9K dan kecernaan SK dan LK. Berdasarkan hasil dan pembahasan
clapat disimpulkan hahwa untuk sapi pesisir jantan yang mempunyai bobot badan
55-130 kg diberikan ransum dengan imbangan protein 12 % dan energi (TN} 65
941 dengan bahan vang mempunyvai indeks sinkeonisasi 20 gr N-protein/kp bahan
oTpanik.

Kata kunci @ Sapi pesisir, sinkron, imbangan protein dan energl, kansumsi,
kecernaan. SK, LK dan PER.



BABI

PENDAHUTLUAN

A. Latar Belakangz

Tingkat keberhasilan produksi dari wemak nominansia sangat ditentukan
aleh faktor makanan dan manajemen, ransum vang haik kualitas dan kuantitzsnya
sangal ditentukan oleh  fakior  kescimbangan antars rat-eal rakanan  yang
terkandung didalamnya, terutama kesgimbangan antara Randungan Protein dan
Encri (TDN)

Selama ini metoda yang digunakan dalam penyusunan ransum lesnak
ruminansia umumya berdasarkan kebutuhan bahan kering per bobot badan tanpa
memperhitungkan proses yang terjadi didalam lambung dari ternak ruminansia
tersehut, sedangkan dafam Ia:«rnhun:__'_ ternak FUIMINENSIS proses pencernaon zal-zal
makanan sanpat ditentukan oleh proses degradasi vang dilakukan aleh enzim-
enzim vang dibasilkan mikroba vang hidup dalam rumen. Menoarot Sayoli (19849
karbohidrt vane berasal dari hahan pakan (feedstufes) akan didegradasi didalam
rumen oleh mikroorganisme dan akan menghasitkan volatile Taty acil {(VTA)
karbon dicksida (0047 dan methan (CH k. VTA ind merupakan sumber energd bagi
mikraba dan temak ity sendiri, semakin banvak VEA vang dibasilkan akon
semakin banvak bakteri mikroba yang lumbuh, sedangkan protein dan NPN (non
protein nitrogen) yang ada dalam makanen akan didegradasi dalam rumen
menjadi MH: (amonia) sehingga pada ternak ruminansia tidak membotukkan

wirlitas protein vang fingei dalam ransumnya,



Berdasarkan  paragrat di atas Hubber dan Saldana (19947 telah
miengembanghan  metoda  dalam penyusunan  ransum herdasarkan  indeks
sinkronisasi dari bahsn-bahan vang dipaksi dalam rensum dimana sinkonisas
suplai M-protein dan encrgi dalsm rumen merupskan teknik vang disarankan
untuk meningkatkan kecepatan pertumbuhan bakteri dan meningkatkan efisiensi
penggunaan zat pakan. Selain e sinkronisasi dikaitkan denpan " Assosiative
Cost” dalom memantaatkan unser M dan energi romen secara sederhana karena
bukteri — bakteri mendapatkan kebutuhan zar pakan (MH; dan energi) pada wak
vang bersamaan dalam Konsentrasi vang diperlukan dan kejadian sinkronisasi ini
merupakan “Assosiative Ettect” yang positit. Sinclaie, dkk (19930 menvatakan
bahwa formulest rensum menggunakan karakieristik deeradasi protein dan bahan
orgunik bahan pakan yaitu membual ransum vang sinkron dalam hal suplai M-
profein dan energi per _ia:_n (hougly) uniuk  fraksi mikroba dalam  rumen.
Crerkawski (19861 dan Sinclair dkk (1993} menvatakon bahwa nisbah vang
optimal untok degradasi protein dan bahan organik vang tercerna dalam rumen
adalah 25 gr N-proteinkg bahan organik atau 32 pr N proteinke karbahidreas
dalam ransum,

Herdasarkan uroian di etas dilakokoenlabh penelition ini vang berjudul
“Pengaruh imbangan protein dan energl daklam ransum vang sinkron pelepasan M-
protein dan encrat dalam rumen terhodap konsumsi, becemoan serat kasar, lemak

kasar dan perizmbahan bohot badan pada sepr lokal™.
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ARV
KESIMPULAN

Untuk sapi pesisic jantan yveng mempunyai bobol badan 354130 kg diberikan
ransum dengan imbangan protein dan energi (THIN), protein 12 % dan =nerg
(TONY 63 % denpan bahan vang mempunyai indeks sinkronisasi 20 gr M-

protein'kg bahan arganik.
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